
45 

 

Jurnal Komputasi  

Terdistribusi 
Vol.8 No.7, Juli 2025 

ISSN : 27224707 
  

RANCANG BANGUN SISTEM PANEL ADMIN MARKETPLACE 

INKLUSIF UNTUK MENDUKUNG PRODUK PENYANDANG 

DISABILITAS 
 

Siti Holipah1, Sayekti Harits Suryawan2, Abdul Rahim3 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

E-mail: 2111102441171@umkt.ac.id1, shs500@umkt.ac.id2,   

 ar622@umkt.ac.id3 

 
Abstrak 

Transformasi digital telah memberikan banyak kesempatan bagi penyandang disabilitas untuk 

terlibat secara aktif di dunia ekonomi, terutama melalui usaha mikro, kecil, dan menegah 

(UMKM). Namun, kendala aksesibilitas teknologi tetap menjadi tantangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat sistem panel admin marketplace yang inklusif, sehingga produk dari 

penyandang disabilitas bisa dikelola dengan lebih mudah dan efisien. Metodologi yang digunakan 

adalah Agile Scrum, dengan tahapan seperti perencanaan backlog, sprint, dan pengujian sistem. 

Hasil penelitian ini adalah sistem panel admin berbasis web yang dilengkapi fitur seperti 

manajemen vendor, produk, kupon, laporan, serta konten promosi .Sistem ini diuji melalui metode 

black box dan user acceptance testing (UAT), dengan tingkat keberhasilan mencapai 94,7%. 

Selain meningkatkan efisiensi pengelolaan marketplace, sistem ini juga mendukung inklusi digital 

dan ekonomi bagi komunitas penyandang disabilitas. Dengan arsitektur REST API yang sudah 

standar, sistem ini terintergrasi dengan berbagai platform dan memberikan pengalaman pengguna 

yang lebih ramah bagi semua kalangan. 

Kata Kunci — Marketplace Inklusif, Disabilitas, Panel Admin, Agile Scrum, REST API. 

 

Abstract 

Digital transformation has provided many opportunities for people with disabilities to be actively 

involved in the economic world, especially through micro, small and medium enterprises 

(MSMEs). However, technological accessibility obstacles remain a challenge. This research aims 

to create an inclusive marketplace admin panel system, so that products from people with 

disabilities can be managed more easily and efficiently. The methodology used is Agile Scrum, 

with stages such as backlog planning, sprints, and system testing. The result of this research is a 

web-based admin panel system which is equipped with features such as vendor management, 

products, coupons, reports and promotional content. This system was tested using the black box 

method and user acceptance testing (UAT), with a success rate of 94.7%. Apart from increasing 

the efficiency of marketplace management, this system also supports digital and economic 

inclusion for the disabled community. With a standard REST API architecture, this system can be 

integrated with various platforms and provide a friendlier user experience for all groups. 

Keywords: Inclusive Marketplace, Disability, Admin Panel, Agile Scrum, REST API. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini berpengaruh terhadap kebiasaan individu salah 

satunya dalam hal melakukan transaksi jual beli. Transaksi jual beli biasanya dilakukan 

secara tatap muka yang mana terjadi perubahan kepemilikan barang dari penjual kepada 

pembeli, dan dilakukan di suatu tempat. Kemudian, seiring berkembangnya teknologi 

yang semakin modern, transaksi secara tatap muka sangat sedikit dilaksanakan, namun 
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sudah dapat dilaksanakan melalui media daring/online. Hanya dengan menggunakan 

telepon pintar (smartphone), tablet, dan berbagai gadget lainnya yang dapat terhubung 

dengan jaringan internet. Dengan adanya kemudahan ini, seluruh kalangan masyarakat 

kini dapat memperoleh barang yang diinginkan dengan sangat mudah tanpa menghabiskan 

banyak waktu dan tenaga (Basma & Pramudita, 2020). 

Penyandang disabilitas adalah individu yang memiliki keterbatasan fisik, mental, 

intelektual, atau sensorik tertentu yang dapat menghambat mereka dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari secara penuh dan setara dengan orang lain. Keterbatasan ini tidak 

hanya dipengaruhi oleh kondisi individu, tetapi juga oleh lingkungan fisik dan sosial yang 

kurang inklusif atau tidak mendukung kebutuhan mereka. Penyandang disabilitas 

memiliki hak yang sama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, 

pekerjaan, dan aksesibilitas, sebagaimana diakui oleh hukum dan norma internasional 

seperti Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas (CRPD). 

Perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas merupakan kebutuhan yang sangat 

penting dan mendesak (Abdussamad, 2021). Sebagai bagian dari masyarakat, mereka 

memiliki hak yang setara dengan individu lainnya dan memerlukan jaminan hukum yang 

memadai untuk dapat hidup secara layak serta memanfaatkan hak-hak mereka sepenuhnya 

(Abdussamad, Muhtar, & Bakung, 2022). Namun, diskriminasi dan pelanggaran hak yang 

dialami penyandang disabilitas merupakan isu serius yang harus ditangani secara tegas 

oleh pemerintah dan masyarakat. Kenyataannya, mereka sering kali menghadapi 

perlakuan yang tidak adil dan diskriminatif, baik dalam bentuk sikap, perilaku, maupun 

kebijakan yang merugikan. Kondisi ini menghambat mereka dalam mengakses hak-hak 

dasar seperti pendidikan, pekerjaan, dan layanan publik. Hambatan-hambatan tersebut 

menciptakan ketidaksetaraan yang tidak seharusnya terjadi dalam masyarakat (United 

Nations, 2006; Kymlicka, 2001). 

Kelompok masyarakat rentan yang mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) sebagian besar berasal dari kalangan penyandang disabilitas. 

Menurut Nurcahaya et al. (2021), penyandang disabilitas merupakan kelompok yang 

sering kali tersubordinasi secara sosial dan menghadapi ketimpangan ekonomi. 

Produktivitas mereka kerap diragukan oleh sebagaian individu yang masih  terjebak dalam 

stigma bahwa disabilitas identic dengan ketidakmampuan untuk produktif seperti individu 

non-disabilitas.  Sebuah karya yang  memperdayakan individu tidak hanya mengekplorasi 

kreativitas dan inovasi, tetapi jyga menggambungkan nilai-nilai manusia melalui berbagai 

cara seperti manfaat  atau pemberdayaan di masyarakat . Konsep ini muncul  sebagai 

jawaban atas berbagai tantangan di bidang social, ekonomi, dan teknologi, dengan 

menekankan prinsip inklusivitas, keberlanjutan , dan partisipasi aktif dari semua lapisan 

masyarakat sementara itu, Inklusif adalah prinsip yang menyoroti pentingnya penerimaan, 

partispasi, dan penyediaan kesempatan yang sama untuk semua orang, tanpa 

memperhatikan perbedaan, teknologi, dan social, inklusif berfungi sebagai dasar penting 

untuk membangun suasana yang adil, setara, dan ramah untuk semua  orang. Padahal, 

penyandang disabilitas hanya memerlukan dukungan berupa mobilitas dan aksesbilitas 

untuk mengatasi hambatan dalam berkerja dan beraktivitas (Esti Pasaribu, 2023: 83-89). 

Menurut laporan makassar.antarnews.com, kelompok UMKM yang terdiri dari 

penyandang disabilitas memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 

khususnya di indonesia. Oleh karena itu, menjadi harapan Bersama agar semua pihak 

berkontribusi dalam mendukung digitalisasi UMKM untuk penyandang disabilitas demi 

memperkuat inklusi dan kontribusi mereka dalam perekonomian. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam pengembangan sistem Karya Berdaya, metodologi yang digunakan adalah 

Agile dengan kerangka kerja Scrum. Metodologi ini dipilih karena kemampuannya untuk 

mengakomodasi perubahan kebutuhan secara fleksibel, memungkinkan pengiriman fitur 

secara bertahap, dan memastikan kualitas melalui iterasi yang berkelanjutan. 

Proses pengembangan ini diawali dengan pembuatan product backlog, di mana 

semua kebutuhan utama dari para pemangku kepentingan dikumpulkan dan disusun 

menjadi daftar fitur yang diprioritaskan berdasarkan nilai bisnis serta kompleksitasnya. 

Selanjutnya, tim melakukan sprint planning untuk merencanakan iterasi pengembangan 

berdurasi dua minggu dengan memilih item dari backlog dan mendefinisikan kriteria 

penyelesaiannya. Selama sprint execution, tim mengimplementasikan fitur-fitur tersebut, 

dengan pengembangan backend dan frontend yang berjalan secara paralel dan terintegrasi. 

Untuk menjaga sinkronisasi dan mengatasi hambatan, pertemuan daily scrum diadakan 

setiap hari selama 15 menit. Di akhir setiap sprint, diadakan sesi sprint review untuk 

mendemonstrasikan fitur yang telah selesai kepada pemangku kepentingan guna 

mendapatkan umpan balik. Proses iterasi ditutup dengan sprint retrospective, di mana tim 

mengevaluasi proses kerja untuk mengidentifikasi perbaikan yang akan diterapkan pada 

sprint berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini berbentuk sebuah sistem panel admin untuk 

marketplace karya berdaya yang dirancang dan dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan agile scrum. Sistem ini bertujuan untuk mendukung kegiatan usaha para 

penyandang disabilitas dengan menyediakan platform yang terstruktur untuk pengelolaan 

produk, mitra, laporan, dengan pengguna. 

Arsitektur sistem 

Tahap arsitektur pada sebuah sistem informasi merupakan tahap dimana sistem yang 

telah dirancang pada tahap selanjutnya diterapkan atau di oprasikan. Berikut adalah 

pembahasan tentang arsitektur sistem yang telah dilakukan PT Stargazer teknologi 

indonesia. 
1. Perancangan untuk pembeli 
a. Halaman registrasi user 

Pada tampilan yang digunakan untuk pengguna baru , pada saat melakukan registrasi 

agar dapat melakukan login,user dapat mengisi data diri mereka dengan mengisi username 

dan passwoard. Jika ingin memiliki akun agar dapat untuk mendaftarkan pada platform 

karya berdaya. 

Gambar 1. Halaman Registrasi User 
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b. Halaman Login User 

Pada tampilan ini digunakan user untuk melakukan login, mengisi username dan 

password yang suda diisi dalam tampilan registrasi sebelumnya, agar dapat menuju ke 

menu selanjutnya. 

Gambar 2. Halaman Login User 

c. Halaman Dasbor 

Pada tampilan tersebut ini tampilan utama dari sebuah platform UMKM yang 

menampilkan ringkasan aktivitas toko, tampilan tersebut membantu pengguna untuk 

mengawasi kondisi pesanan dengan cara yang cepat dan efektif. 

Gambar 3. Halaman Dashdoard 

d. Daftar Pemesanan 

Pada tampilan ini menggambarkan halaman yang berfungsi untuk menampilkan 

serta mengatur seluruh pesanan yang diterima oleh toko UMKM. 

Gambar 4. Daftar Pemesanan 
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e. Pilih Produk B2B 

Pada tampilan di halaman ini, pembeli dapat dengan mudah menentukan pilihan 

pada produk B2B. 

Gambar 5. Pilih Produk B2B 

f. Produk B2B Saya 

Halaman ini membantu pengguna untuk mengelola harga penjualan dan memantau 

stok barang B2B. 

Gambar 6. Produk B2B Saya 
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g. Manajemen Produk 

Halaman ini memungkinkan pengguna untuk dengan mudah melihat, mengatur, dan 

mengelola persediaan serta data produk dengan cara yang cepat dan efisien. 

 
Gambar 7. Manajemen Produk 

h. Daftar Kategori produk 

Halaman ini memudahkan pengguna untuk mengelola dan menyusun barang 

berdasarkan kategori agar lebih tertata. 

Gambar 8. Halaman Daftar Kategori 
i. Daftar Atribut Produk 

Halaman ini berfungsi untuk mengatur berbagai fitur produk seperti warna, ukuran, 

atau bahan. 

Gambar 9. Daftar Atribut Produk 
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j. Daftar Tipe Produk 

Halaman ini memperlihatkan katalog jenis produk dalam sistem pengelolaan, yang 

mencakup beberapa kategori seperti MINUMAN, FASHION, dan MAKANAN. 

Gambar 10. Daftar Tipe Produk 

k. Daftar Kupon 

Halaman ini menampilkan bagian daftar kupon dalam sistem pengelolaan. Yang 

digunakan untuk menunjukan informasi kupon yang ada, tetapi saat ini belumm terdapat 

data yang di tampilkan. 

Gambar 11. Daftar Kupon 
l. Laporan Produk 

Halaman ini menampilkan untuk membuat laporan mengenai produk berdasarkan 

waktu, kategori produk, dan entitas Yayasan tertentu. 

Gambar 12. Laporan Produk 

m. Laporan Penjualan 

Halaman ini menampilkan laporan untuk melihat laporan penjualan berdasarkan 

periode dan Lembaga yang telah dipilih. 

 
Gambar 13. Laporan Penjualan 

2. Perancangan Template Admin 
a. Halaman Login Admin 

Pada tampilan ini digunakan admin untuk melakukan login mengisi username dan 

password. 
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Gambar 14. Halaman Login Admin 
b. Halaman Dashboard 

Tampilan ini memberikan informasi singkat mengenai status pesanan kepada admin 

Gambar 15. Halaman Dashboard 

c. Daftar Pesanan 

Halaman ini menampilkan rincian pemesanan seperti nomer identifikasi, nama 

pembeli, tanggal, jumlah barang, total biaya, dan kondisi pesanan. Seluruh pesanan datang 

dari pelanggan yang sama dengan status yang berbeda-beda. 

Gambar 3.16 Daftar Pesanan 
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d. Daftar Vendor 

Halaman ini menampilkan daftar penyedia yang memuat detail seperti nama, alamat 

email, nomer telepon, dan kondisi. Seluruh penyedia beranda salama status aktif. Tersedia 

tombol Edit, Hapus, dan Tambah Vendor Baru agar pengelolaan informasi menjadi lebih 

mudah. 

Gambar 17. Daftar Vendor 
e. Daftar Produk B2B 

Halaman ini menampilkan katalog produk B2B yang membuat informasi rinci 

mengenai produk dari penyedia. Seluruh produk dalam status aktif, dan terdapat fitur 

tambahan produk B2B serta pencarian untuk memudahkan pengelolaan data produk. 

Gambar 18. Daftar Produk B2B 
f. Daftar Merchant 

Halaman ini menampilkan datftar merchant yang mencakup nama, deskripsi, 

informasi kontak, dan status verfikasi. Dari 4 merchant, 3 telah terverfikasi, sedangkan 1 

masih belum terverifikasi. 

Gambar 19. Daftar Marchant 
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g. Daftar Slider 

Halaman ini menampilkan daftar slider yang saat ini belum terisi atau tidak 

mempunyai informasi. 

Gambar 20. Daftar Slider 
h. Daftar Blog 

Halaman ini menampilkan daftar blog saat ini masih kosong di table. 

Gambar 21. Laporan Produk 
i. Laporan Produk 

Pada halaman ini menampilkan data laporan produk pada halaman admin 

Gambar 22. Laporan Produk 
j. Laporan Penjualan 

Pada halaman ini menampilkan data laporan penjualan pada halaman admin 

Gambar 23. Laporan Penjualan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perancangan arsitektur dan 

implementasi API marketplace yang mendukung aksesibilitas inklusif telah berhasil 

dikembangkan dengan baik. Penelitian ini telah melalui beberapan tahapan penting, 

meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan arsitektur, implementasi API, dan pengujian 

dengan metode black box. 

Arsitektur yang dikembangkan berhasil mengintegrasikan berbagai komponen 

sistem marketplace, termasuk manajemen produk, transaksi, dan sistem pembayaran, 

melalui API Gateway yang memfasilitasi pertikaran data antar platform secara efisien. 

Implementasi REST API memungkinkan komunikasi yang lancer antara Front-end dan 
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back-end sistem, serta mendukung integrasi dengan platform marketplace lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (i) 

perancangan arsitektur dan implementasi API marketplace telah berhasil dikembangkan 

dengan mendukung fitur- fitur dasar e-commerce seperti manajemen produk, transaksi, 

dan sistem pembayaran, (ii) pengujian dengan metode black box menunjukkan bahwa 

seluruh endpoint API berfungsi sesuai dengan output yang diharapkan, mencakup operasi 

GET untuk memperoleh data, POST untuk menambah data, (iii) integrasi antar platform 

melalui API Gateway telah berhasil memfasilitasi pertukaran data secara efisien, 

memungkinkan komunikasi yang lancar antara front-end dan back-end sistem, (iv) 

implementasi REST API telah mendukung aksesibilitas yang inklusif dengan 

menyediakan endpoint- endpoint yang terstandarisasi dan mudah diakses. 

Adapun saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah (i) menambahkan 

fitur- fitur keamanan tambahan seperti rate limiting dan OAuth2 untuk meningkatkan 

keamanan API, (ii) mengembangkan dokumentasi API yang lebih komprehensif untuk 

memudahkan integrasi dengan platform lain, (iii) mengimplementasikan caching untuk 

meningkatkan performa dan mengurangi beban server, (iv) menambahkan fitur 

monitoring dan logging untuk memudahkan pemantauan performa API, (v) 

mengembangkan fitur-fitur tambahan yang lebih spesifik untuk mendukung aksesibilitas 

bagi penyandang disabilitas. 
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